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Setiap cabang olahraga mempunyai risiko cedera termasuk olahraga panjat tebing 
yang merupakan salah satu cabang olahraga yang beresiko cedera. Teknik-teknik 
serta peralatan dan media pada olahraga panjat tebing dalam pelaksanaannya 
kadang dapat menimbulkan cedera baik secara traumatik maupun overuse. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis cedera olahraga pada atlet 
panjat tebing Jawa Barat, yang terbagi dalam tiga faktor atau jenis cedera yaitu 
cedera ringan, cedera sedang, cedera berat. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
atlet PELATDA panjat tebing Provinsi Jawa Barat. Pengambilan sampel dengan 
teknik sampel jenuh sebanyak 18 orang. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif persentase. 
Hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa cedera yang terjadi pada elit atlet 
Panjat Tebing Jawa Barat, berdasarkan analisis cedera untuk secara keseluruhan 
terjadi dalam kategori relatif rendah dengan persentase 45,68%. Berdasarkan pada 
faktor atau jenis cedera ringan dengan persentase 54,59% masuk dalam kategori 
kadang, faktor atau jenis cedera sedang dengan persentase 33,49% masuk dalam 
kategori pernah, dan faktor atau jenis cedera berat dengan persentase 34,31% masuk 
dalam kategori pernah. 
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Every sport has the risk of injury including rock climbing which is one of the sports 
that is at risk of injury. The techniques and equipment and media in rock climbing 
exercise can sometimes lead to traumatic or overuse injuries. This study aims to 
identify the type of sports injury in the elite of West Java rock climbing athletes, 
which are divided into three factors or types of injuries, namely minor injury, 
moderate injury, severe injury. 
This research is a descriptive research. The population in this study were regional 
training in elite athletes sport climbing West Java Province. Sampling with 
saturated sample technique as many as 18 people. Analysis of the data used in this 
study used percentage descriptive analysis. 
The results of the study concluded that the injuries that occurred in the elite of the 
West Java sport climbing athletes, based on injury analysis for the whole, occurred 
in the relatively low category with a percentage of 45.68%. Based on factors or 
types of minor injuries with a percentage of 54.59% included in the category 
sometimes, factors or types of moderate injuries with a percentage of 33.49% 
included in the category ever, and factors or types of severe injuries with a 
percentage of 34.31% included in the category ever . 
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